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ABSTRAK

Pengembangan Bahan Ajar Modul “Identifkasi Kosa Kata Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Dalam Metode Berbasis Saintifik Pada
Pelajaran Bahasa Indonesia Tema 1, Subtema 1, Pembelajaran 2 di SDN 1 Pijot
Utara Tahun Ajaran 2022/2023, Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas llmu Pendidikan (FIP), Universitas Hamzanwadi.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan modul
pembelajaran pada peserta didik kelas 3 SDN 1 Pijot Utara, dengan menggunakan
desain penelitian ADDIE yang disederhanakan menjadi 5 tahapan vyaitu: 1).
Analisis, 2). Tahap Perancangan, 3). Tahap Pengembangan, 4). Tahap
Implementasi, 5). Tahap Evaluasi, Penelitian ini dilakukan pada peserta didik
kelas 3 Sekolah Dasar. Instrumen penelitian ini menggunakan lembar validasi ahli
desain/tampilan, lembar validasi ahli materi dan respon peserta didik. Hasil uji
validasi ahli desain/tampilan mendapatkan skor 48 berada pada rentang skor
X>41,88 dengan kategori “sangat baik”. Hasil wuji validasi ahli materi
mendapatkan skor 87 berada pada rentang skor X>75,6 dengan kategori “sangat
baik”. Berdasarkan hasil respon peserta didik mendapatkan skor 1.620 berada
pada rentang skor X>63 dengan kategori ‘baik”. Kemudian hasil wawancara
terhadap kepala sekolah serta guru kelas, peneliti mendapatkan respon positif dari
narasumber yang mengutarakan bahwa bahan ajar pengembangan modul ini
mampu meningkatkan minat baca peserta didik untuk terus belajar, karena materi
yang mudah diterima dan tampilan yang mampu menarik perhatian peserta didik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, bahan ajar pengembangan modul ini sebagali
penunjang pembelajaran peserta didik sebagai alat bantu yang mempermudah
peserta didik dalam memahami materi yang ada pada buku tematik kelas 3.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Berbasis Saintifik, Hasil Belajar.
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ABSTRACT

Baiq Indriani Yuniarmi (2023), Development of Teaching Materials
Module "Identification of Vocabulary to Increase Student Learning Interest in
Scientific-Based Methods in Indonesian Language Lessons Theme 1, Sub-theme 1,
Learning 2 at SDN 1 Pijot Utara 2022/2023 Academic Year, Thesis, Program Study
of Elementary School Teacher Education, Faculty of Education (FIP), Hamzanwadi
University.

This research was conducted with the aim at developing leaming modules
for grade 3 students at SDN 1 Pijot Utara, using the ADDIE research design which is
simplified into 5 stages, namely: 1). Analysis, 2). Design, 3). Development, 4).
Implementation, and 5). Evaluation. This research was conducted on 3™ grade
elementary school students. The research instrument used design/view expert
validation sheets, material expert validation sheets, and student responses. The results
of the design/appearance expert validation test get a score of 48 in the range of scores
X> 41.88 in the "very good" category. The results of the material expert validation
test obtained a score of 87 in the range of scores X> 75.6 in the "very good" category.
Based on the results of student responses, a score of 1,620 was in the range X> 63 in
the "good" category. In addition, the results of interviews with school principals and
class teachers, the researchers received positive responses from informants who
confirmed that this module development teaching material was able to increase
students' interest in reading, because the material was easily accepted and the layout
was able to attract students' attention. So, it can be assumed that the teaching
materials for developing this module support student learning as a tool that makes it

easier for students to understand the material in grade 3 thematic books. /-

Keywords: Teaching Materials, Scientific Based, Learning dﬁtébﬁxm. “%
(“ - o



mailto:baiqindriani7@gmail.com

PENDAHULUAN

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang pendidikan nasional
menyatakan bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang dimilikinya dalam bermasyarakat, bangsa dan Negara”.

Pendidikan merupakan wadah atau tempat perkembangan anak dari
mereka mulai mengenal huruf, suku kata, kata, kalimat, paragraph dan teks
bacaan. llmu yang akan digunakan merupakan perkembangan diri anak pada
usianya dan akan bermanfaat ketika menjelang dewasa. Pendidkan adalah suatu
pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang
diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran,
pelatihan, atau penelitian. Pendidikan adalah proses mengubah sikap dan perilaku
seseorang
atau sekelompok orang dalam upaya untuk mendewasakan  manusia
melalui upaya belajar dan pengajaran. Pendidikan sebagai usaha sadar dan
terencana  dalam menghadapi tantangan, bertujuan untuk  menghasilkan

manusia yang berkualitas Kkeluaran pada sumber daya.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SDN 1 Pijot
Utara, bahwa dari proses pembelajaran yang dilakukan kurang maksimal,
dikarenakan kurangnya interaksi antara guru dengan peserta didik, sehingga
membuat peserta didik malas untuk memeperhatikan pembelajaran pada saat itu,
kurangnya guru dalam mengkolaborasikan metode pembelajaran, kurangnya
kelengkapan prasarana serta kurangnya inovasi pembelajaran yang dilakukan guru
seperti mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik
yang digunakan dalam proses pembelajaran kurang memadai, sehingga
berdampak terhadap hasil belajar peserta didik yang belum memenuhi Kriteria

Ketuntasan Minimum (KKM) khusunya pada pelajaran Bahasa Indonesia seperti



dalam materi tentang kosa kata yang ditandai dengan hasil ulangan harian peserta
didik yang masih tergolong rendah. Rata-rata hasil belajar peserta didik hanya
mencapai 65 dengan persentase Kketuntasan sekitar 55%. Dalam hal ini, peserta
didik lebih banyak yang nilainya di bawah KKM sebesasr 70, serta kurangnya
minat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Padahal proses
pembelajaran yang diterapkan kepada siswa seharusnya mampu memenuhi

standar komptensi yang sudah ada.

Sesuai dengan perkembangan anak di sekolah, pemerintah telah
menetapkan menggunakan Kurikulum KTSP dan sedang mempelajari Kurikulum
2013 (K13), namun belum menginplementasikannya kepada anak-anak. Ketua
pengusul menanyakan bahwa, “Kurikulim 2013 menggunakan pendekatan
saintifik, dimana dalam pelaksanaannya mementingkan anak dapat menyelesaikan
masalah, apakah sudah dilakukan?”. Inilah permasalahan pertama yang dihadapi
oleh tim pengabdi, yakni guru belum mendapatkan pelatihan dalam mengajar

menggunakan metode-metode dengan pendekatan saintifik.

Sedangkan pendekatan saintifik merupakan pemahaman kepada anak
didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan
ilmiah, bahwa informasi berasal dari mana saja, kapan saja dan tidak tergantung
pada informasi searah dari guru. Para guru juga dituntut untuk selalu berkreasi
dalam mengajarkan setiap materi yang akan sampaikan kepada peserta didik
dengan metode-metode yang telah ditentukan sesuai dengan krakteristik peserta
didik.

Bahan ajar saintifik ini terdiri dari 5 tahapan yaitu: Mengamati,
Merumuskan, Mengumpulkan informasi, Menganalisis, dan Menarik kesimpulan.
Dari kelima proses pembelajaran tersebut bertujuan untuk mewujudkan Kriteria
mengenai  kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup ranah sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Pendekatan saintifik sebenarnya sudah mulai
digunakan dalam setiap kegiatan pembelajaran pada Kkurikulum 2013 yang
diimplementasikan tahun akademik 2013/2014. Namun, berdasarkan informasi

yang diperoleh penulis dari Biro komunikasi dan Layanan Masyarakat (BKLM)



(2016:13) sebagian guru menganggap bahwa metode pembelajaran dengan proses
berpikir 5M bersifat prosedural dan mekanistik. Selain itu sebagian guru juga
menganggap bahwa pendekatan saintifik sebagai satu-satunya pendekatan dalam

pembelajaran di semua mata pelajaran.

Sehingga penerapan pendekatan saintifik ini dianggap mampu untuk
memenuhi dan mengatasi permasalahan yang ada pada kesulitan guru dalam
berinteraksi dengan peserta didik yang mengacu pada pembuatan Modul dalam
materi identifikasi kosa kata. Di mana harapan penulis, peserta didik dapat belajar
sambil berimajinasi karena di dalam Modul tersebut terdapat banyak sekali
gambar-gambar yang menarik sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi peserta
didik untuk terus membaca sampai mereka memahami isi materi yang sudah

tertera di dalam Modul.
METODE

Metode penelitian pengembangan atau reseach and development
(R&D) atau sering disebut dengan penelitian pengembangan adalah suatu
pengkajian  terkait  dengan  tahapan-tahapan  dalam  mendesain  dan
mengembangkan sebuah produk yang sesuai dengan kriteria valid, praktis, dan
efektif.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun
2009 Menyatakan Bahwa: ‘Pengembangan adalah Kkegiatan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang
telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi
ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi

baru”.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa,
penelitian pengembangan berarti suatu proses untuk mengembangkan atau
menghasilkan sebuah produk, baik itu produk yang sudah ada lalu dikembangkan
ataupun menghasilkan produk baru yang memenuhi Kriteria valid, praktis dan

efektif. Hal ini menunjukkan pengembangan itu sendiri berupa segala sesuatu



yang  Dbertujuan untuk  meningkatkan  kreativitas dan  inovasi  dalam

mengembangkan suatu produk.

Jenis penelitian ini  menggunakan Model ADDIE yang terdiri dari 5
tahapan vyaitu analisis (analysis), desain/perancangan (design), pengembangan
(development),  implementasi  (implementation), dan evaluasi  (evaluation).
Prosedur pengembangan penelitian ini mengacu pada model pengembangan
ADDIE vyang mencakup  analisis,  desain/perancangan,  pengembangan,

implementasi, dan evaluasi.

Produk pengembangan bahan ajar modul berbasis saintifik divalidasi
dan dinyatakan layak oleh tim ahli maka selanjutnya bahan ajar modul berbasis
saintifik pada materi identifikasi kosa kata diuji cobakan pada peserta didik.
Subjek uji coba pada penelitian ini adalah peserta didik kelas 3 SDN 1 Pijot Utara
tahun ajaran 2022/2023.

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data yang
diperlukan. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi dan kuesioner (angket). Instrumen pada penelitian ini terdiri dari: (1)
Lembar validasi ahli materi dan validasi ahli desaintampilan. (2) Angket respon
peserta didik.

Data yang diperoleh melalui kegiatan uji coba dikelompokkan menjadi
dua, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa Kkritik dan
saran yang dikemukakan ahli materi, ahli desain tampilan, guru, dan siswa
dihimpun untuk memperbaiki produk berupa modul matematika berbasis
permainan tradisional sasak. Kemudian, data kuantitatif yang diperoleh dari
lembar validasi ahli materi, lembar validasi desain tampilan, angkaet respon guru,
dan angket respon siswa selanjutnya dikonversikan ke dalam bentuk data
kualitatif dengan skala 5 (skala likert) yang mengacu pada Penilaian Acuan
Patokan (PAP) yang dikembangkan oleh Eko Putro Widoyoko (2017: 238).



Tabel 4. Konversi Data Kualitatif dengan Skala Lima

Nilai Interval Skor Kategori
A X > xi+ 1,80 Shi Sangat Baik
B Xi+ 0,60 Shi < X<xi+ 1,80 Shi Baik
C Xi— 0,60 Shi < X <xi+ 0,60 Shi Cukup
D Xi— 1,80 Shi < X <xi— 0,60 Shi Kurang Baik
E X < xi—1,80 Shi Sangat Kurang

Keterangan:

X; (Re rata skor ideal)= Y% (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

Sb ;

(Simpangan baku ideal) = 1/6 (skor maksimal ideal — skor minimal

ideal) X = Skor Aktual

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan produk berupa bahan ajar modul berbasis

saintifik sebagai penunjang literasi di Sekolah Dasar.

HASIL PENELITIAN

Uji coba produk dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahap yaitu

tahap validasi ahli materi, validasi desain/tampilan dan uji coba lapangan dengan

melakukan penyebaran angket respon peserta didik. Adapun data yang diperoleh

sebagai berikut:

1) Data Hasil Validasi Ahli
a. Validasi Ahli Desain/Tampilan

Berdasarkan lembar validasi ahli desaintampilan diketahui bahwa ada
3 aspek yang dikembangkan menjadi 10 butir pernyataan yang harus
diisi oleh validator ahli desaintampilan. Ketiga aspek tersebut

meliputi aspek tampilan/desain, desain isi, penyajian. Skor yang




diperoleh dianalisis mengggunakan rumus skala lima. Adapun hasil
analisis berdasarkan rumus skala lima dan penelitian yang relevan,
yaitu X > 41,88 (sangat baik), 33,96 < X 41,88 (baik), 26,04< X 33,96
(cukup), 18,12<X<26,04 (kurang baik), X < 18,12 (sangat kurang).
Adapun hasil analisis validasi ahli media dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 12. Pemerolehan Skor Ahli Desain/Tampilan

Jumlah Skor | Rata-rata Rentang Skor Kategori
48 4,8 X>41,88 Sangat Baik

Validasi Ahli Materi

Berdasarkan lembar validasi ahli materi diketahui bahwa ada 2
aspek yang dikembangkan menjadi 18 butir pernyataan yang harus diisi
oleh validator ahli materi. Ketiga aspek tersebut meliputi aspek kesesuain
isi materi dengan KI-KD, dan bahasa yang digunakan dalam modul. Skor
yang diperoleh dianalisis mengggunakan rumus skala lima. Adapun hasil
analisis berdasarkan rumus skala lima dan penelitian yang relevan
sebagai berikut X > 75,6 (sangat baik), 61,2< X <75,6 (baik), 46,8 <X<
61,2(cukup), 32,4 <X< 48,8 (kurang baik), X< 32,4 (sangat kurang).
Adapun hasil analisis validasi ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut

ini:

Tabel 13. Pemerolehan Skor Ahli Materi

Jumlah Skor | Rata-rata Rentang Skor Kategori
87 4,83 X>75,6 Sangat Baik




2) Data Uji Coba Lapangan

Data uji coba lapangan diperoleh dari respon peserta didik dengan
mengajukan beberapa pernyataan kepada peserta didik. Pernyataan diajukan
berdasarkan tanggapan peserta didik terhadap penggunaan bahan ajar modul
berbasis saintifik dalam proses kegiatan pembelajaran dikelas. Angket respon
peserta didik terdiri dari 15 komponen pernyataan dengan alternatif jawaban
menggunakan skala lima (skala likert) dengan pilihan Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Cukup Setuju (CS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju
(STS). Penyebaran angket dilaksanakan kepada peserta didik kelas 3 di SDN
1 Pijot Utara Kec. Keruak. Lembar angket tersebut diberikan kepada 26
peserta didik kelas 3.

Dari hasil pengisian angket menunjukkan bahwa respon peserta didik
terhadap media yang dikembangkan oleh peneliti mendapatkan jawaban
positif yaitu “Baik”. Adapun hasil analisis berdasarkan rumus skala lima dan
penelitian yang relevan, yaitu X > 63 (sangat baik), 51< X < 63 (baik), 39 <
X < 51 (cukup), 27< X < 39 (kurang), X< 27 (sangat kurang). Lebih jelasnya
dapat lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 14. Pemerolehan Skor Responden

Jumlah Skor Rata-rata Rentang Skor Kategori
1.620 62,3 X>63 Baik

PEMBAHASAN

Penelitian ini  menghasilkan produk berupa bahan ajar modul berbasis
saintifik sebagai penunjang literasi di Sekolah Dasar. Prosedur model
pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE yang terdiri
dari 5 tahapan vyaitu: tahap analisis (analysis), tahap desain (design), tahap
pengembangan (development), tahap implementasi (implementation) dan tahap
evaluasi (evaluation). Berikut akan dijelaskan tentang hasil yang didapatkan

setelah melakukan pengembangan terhadap bahan ajar modul berbasis saintifik



sebagai penunjang literasi pada materi identifikasi kosa kata kelas 3 di SDN 1

Pijot Utara Kec. Keruak, antara lain:
Tahap Analisis (Analysis)

Dalam analisis atau tahap awal dalam observasi dan menggali masalah dan

kondisi yang terjadi di lapangan. Terdapat dua tahap yang akan dianalisis yaitu:

a. Analisis Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Tujuan Pembelajaran
serta analisis Materi Pembelajaran. Dimana hasil analisis kegiatan
pembelajaran pada tema 1 subtema 1 pembelajaran 2 dilakukan dengan cara
wawancara terlebih dahulu kepada guru kelas 3. Hasil wawancara yang
didapat adalah pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada tema 1 subtema 1
pembelajaran 2 sedikit terkendala, dikarena kurangnya antusias dari peserta
didik sehingga hasil belajar dari sebagian besar peserta didik belum
memenuhi standar kompetensi yang diharapkan. Untuk Kkurikulumnya sendiri
SDN 1 Pijot Utara masih menggunakan kurikulum 2013.

b. Analisis Guru, mencari tahu tentang kemampuan guru dalam membua modul
sebagai sarana pembelajaran supaya bisa memudahkan siswa dalam proses
belajar. Hasil wawancara dari salah satu guru kelas 3 yaitu kurangnya variasi
dalam membuat modul pembelajaran terkadang guru hanya menggunakan
media dan bahan ajar yang hanya ada di dalam kelas saja tanpa adanya
perkembangan dan perubahan yang dilakukan oleh guru kelas untuk

meningkatkan minat belajar peserta didik.

Tahap Perencanan (Design)

Tahap yang digunakan untuk merancang penelitian yang akan dilakukan.
Pada tahap ini, dilakukan perancangan tahap awal berupa rancangan modul
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis saintifik mulai daripenentuan tampilan
dan gambar. Pembuatan modul ini disesuaikan dengan Kl KD serta tujuan
pembelajaran, Selain itu pada tahap ini juga penulis merancang lembar validasi

desain/tampilan, validasi materi, angket respon siswa dan guru.



Tahap Pengembangan (Development)

Pengembangan modul dari proses pembuatannya disesuaikan dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dalam mengembangkan modul perlu
menyiapkan lembar validasi karena harus melalui uji validasi desain/tampilan oleh
ahli tampilan, validasi materi oleh ahli materi untuk mengetahui validitas modul
yang telah dikembangkan. Produk diperbaiki berdasarkan saran dan masukan di

lembar validasi sebelum modul diujicobakan.
Tahap Implementasi (Implementation)

Modul yang dikembangkan kemudian diuji cobakan kepada siswa kelas 3
SDN 1 Pijot Utara. Pada penelitian ini dilakukan uji coba skala kecil. Peneliti
hanya menggunakan uji coba skala kecil karena jika diproduksi dengan jumlah
besar maka peneliti membutunkan waktu yang lama, tenaga yang cukup besar

serta biaya yang besar.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap akhir yang bertujuan untuk menilai proses maupun kelayakan
modul yang berupa saran dan masukan dari validator pada setiap lembar modul,
kemudian hasil kevalidan modul akan diuji ke praktisan dan keefektifannya

melalui angket respon peserta didik.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan, maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah
produk berupa modul bahasa Indonesia dengan materi kosa kata berbasis saintifik
pada kelas 3 SDN 1 Pijot Utara. Dalam pengembangan modul bahan ajar ini
menggunakan metode saintifik yang terdiri dari tahapan 5M vyaitu: Mengamati,
Menanya/merumuskan, Mengumpulkan informasi, Menganalisis, dan terakhir
Menarik kesimpulan. Prosedur pengembangan yang digunakan pada penelitian ini

yaitu prosedur model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 langkah tahap



pengembangan Vyaitu: tahap analisis, tahap perancangan, tahap pengembangan,

tahap implementasi dan tahap evaluasi.

Modul pembelajaran yang dihasilkan pada penelitian ini telah dinilai valid
dan kelayakan yang dilihat dari hasil penilaian oleh validator terhadap produk.
Pada validasi ahli desaintampilan memperoleh jumlah skor keseluruhan 48,
dengan rata-rata skor 4,8 dengan kategori“sangat baik” yang berada pada rentang
skor X > 41,88 kemudian validator ahli materi memperoleh jumlah skor 87
dengan rata-rata 4,83 dengan kategori “sangat baikk” yang berada pada rentang
X>75,6. Oleh karena itu, modul pembelajaran yang dihasilkkan layak digunakan
untuk memperoleh data pada ujicoba lapangan. Sedangkan berdasarkan hasil
respon peserta didik yang dilakukan pada saat ujicoba lapangan diperoleh hasil
angket respon peserta didik terhadap modul pembelajaran memiliki jumlah skor
1.620 menunjukan respon siswa yang baik dengan rata-rata 62,3 dan memiliki

rentang skor X> 63.

Modul pembelajaran yang dihasilkan telah memenuhi kriteria layak
digunakan baik ditinjau dari hasil kegiatan validasi, uji coba lapangan, Sehingga
dapat dikatakan bahwa modul pembelajaran berbasis saintifik dalam pelajaran
bahasa Indonesia pada kelas 3 SDN 1 Pijot Utara dikatakan layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran khususnya pada materi yang sesuai dengan

tema tersebut.
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